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TUAN Lambertus Kadarmanta di kan-
tornya menerima kedatangan Bekel Sura-
digda, pemegang kuasa wilayah kebun tebu di
Bulak Gesingan dan Slumprit. Suradigda
menghadapkan Puguh seperti yang diminta
Lambertus Kadarmanta. Sebuah rumah kan-
tor yang tidak jauh dari kompleks Pabrik
Gula Gesikan. “Suradigda, di area pabrik dila-
rang merokok. Kau jangan menyulut rokok
dengan watu thitihikan-mu di ruang ini.
Paham?”

“Di tempat mewah bersih semacam ini,
mana berani saya merokok?”

“Bagus. Duduklah. Kau, Puguh, duduk-
lah.”

Mereka duduk di kursi dekat meja kerja
Lambertus. Puguh tidak jenak duduk di kursi
yang empuk. Tidak menjadi kebiasaannya.
Karena itu, Puguh memilih duduk di lantai
kantor yang terbuat dari papan tebal dari
kayu jati. “Maaf. Saya duduk di bawah saja.
Nglesot di sini.”

“Puguh, kau boleh duduk di kursi.
Kenapa?”

“Pantat saya gatal kalau duduk di kursi,
Tuan.”

“Ha haa ha ha... ada-ada saja.”
“Dasar bokong ndesa. Bbokong kere,” kata

Suradigdan bernada menghina.
Puguh diam saja. Tapi hatinya panas.

Puguh sudah sering beradu mulut dengan
Suradigda. Rupanya Suradigda sudah mela-
por kepada Tuan Lambertus yang lalu memin-
ta Puguh dihadapkan kepadanya. Karena
Tuan Lambertus masih membaca dokumen,
Suradigda belum berani menyela bicara.
Namun, tiba-tiba Lambertus bicara kepada
Puguh. “Oh, ya. Puguh. Apa kau bilang tadi?
Pantatmu gatal kalau duduk di kursi? Gatal
duduk di kursi?”

“Iya. Gatal-gatal. Risi.”
“Ha haa.... Puguh. Kau cerdas. Cerdas!”
Suradigda menyahut cepat, “Tuan Lam-

bertus. Puguh itu cah goblok segoblok-gob-
loknya goblok. Lha, kok dibilang cerdas.” 

“Ooo, ne... ne, Suradigda. Puguh cerdas da-
lam menyindir kita punya jabatan. Suradigda,
kau tahu kursi ini punya siapa?” tanya

Lambertus kepada Suradigda dengan tatapan
mata tajam.

“Punya Tuan Lambertus,” jawab
Suradigda

“Aku ini siapa?”
“Kepala pengawas perkebunan.”
“Mewakili siapa?”
“Tuan-tuan Sinyo Belanda.”
“Mewakili Nederlandsch Cultuur

Maatschappij.”
Iya-iya. Tuan Belanda.”
“Jadi, Suradigda, kau harus tahu, kursi ini

milik Pemerintah Nederlanch Indie.”
“Betul, betul, Tuan Lambertus.”
“Puguh menyindir dan mengolok-olok ki-

ta.”
“Menyindir?”
“Kau belum paham juga. Kau yang lebih

goblok, dan ini Puguh lebih cerdas. Puguh
menyindir kursi kekuasaan Belanda membu-
at pantatnya gatal-gatal. Itu sindiran cerdas
dari seorang pribumi, kuli perkebunan.”

Suradigda diam dan merunduk. 
(Bersambung)-o


